


BAB III
METODOLOGY PENELITIAN
Dalam bab i dijelaskan mengenal metode  penclitian. dosain
penclitian, prosedur penelitian. populasi dan sampel penclitian, instiumen

penelitian, dan teknik nengoluhan data.

3.1 Metode Pencelitian

Penclitian  ini dilaksanakan  dengan menggunakan metode
cksperimen. Penelitian i hertujuan untuk mengetahul pengarth penerapian
model TANDUR Borbasis Inkuirt terhadap pemahaman konsep siswa
Salah satu cifd metede cksprimen menurut Panggabean {1996:26) adalah
adanya  kelompok  kentrol  sebagal garis  dasar (pembedas  untuk
membandinehan denean kelompok ekspertmen.

Tujuan penclitien cksperimen adalah untuk menyvelidikl
kemunokinan <olins hobungan sebab akibat. dengan carn nengenakan
Kepada salah sote wsu debil Relompok eksperimentad, sal dtit febih
Kondist perbikan dun membandingkan hasilnya dengan kefompok Ronirol,

(Panceabean, JO9H201

Dari saluh wane el metode cksperimen dan twjuan eksperinici yang

telah dipaparkan, felasialy hahwa penelitian ini hanya dapat menyrunakan

metode ekperimen dencan kelompok kontrol sebagal pembanding.
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3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Randomized control group prerest-posttest design, vyaitu suatu desain
penelitian  dimana pengaruh  dart  perlakuan  diperhitungkan  melalui
perbedaan 7, -7, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
(Panggabean.1996:33). Kemudian hasil akhir yang di dapat dari dua
kelompok diuji  signifikansinya dengan menggunakan uji signifikan
perbedaan dua mean.

Secara umum desain penelitiannya digambarkan sebagai berikut.

Tabel 3.1
Desain Penclitian
Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen T, X T,
Kontrol T, - T,
Kceterangan :
T = Tes awal yang diberikan sebelum proses belajar mengajar dan

diberikan kepada kelompok ekperimen dan kelompok kontrol.
X = Perlakuan terhadap kelompok eksperimen berupa pembelajaran
fisika dengan menggunakan model pembelajaran TANDUR

Berbasis Inkuiri.
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', = Tes akhir yang diberikan setelah proscs belajar mengajar dan
diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.

3.3 Prosedur Penelitian
Prosedur penclitian ini ini dibagi dalam tiga tahapan, yaitu (1)
Tahap Persiapan. (2 ) Tahap Pelaksanaan, dan (3) Tahap Akhir. Ketiga

tahapan terdiri dari beberapa bagian dengan alur sebagai berikut:

TAHAP
PERSIAPAN |

L1

TAHAP
| PEIAKSANAAN

Il

Perlakuan terhadap subjek

I = oy

Kelompok L — Kelompok
eksperimen kontrol
Tes awal Tes awal
Penerapan model Tanpa model
TANDUR TANDUR
i [ |
) Anashis uji Tes akhir
Tes akhir statistik. |
= L
TAHAP AKHIR
= Menarik kesimpulan

®» Menyusun laporan

Gambar 3.1. Desain alur Penelitian



Tahap Perstapan meliputiz (). Studi pendahuluan, mencari literatur,
dan konsultasi. (b Membuat proposal. (03 Survey ke sckolah sekaligus
micientukan okasi penclitian, i Membuat perijinan, (o Livovusan
mstrumen penelitian, () Menjudnien instruimen, (e} Ui coba instrumen,
fhiAnalisis wyi coba instrumen. dan ¢y Perbaikan instrumen.

Tahap pelaksanaan perelitian ini dilakukan di SMPN 3 Bandung
pada kelas VIT tahun aguran 2605/2006 semester genap. Adapun langkah-
fanekaby vang ditempuly penelitt melipati © ay Memilih sampel vang akan
dieltn dengan mengeunakan okl care nndian, thy, Memberikan tes awal
awad padakelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahu
heniumpuan awal siswa o Memberikan perlakoan Lepada kelompok
chapertmen berupa pembelijaran dencan menevunakan model TANDUR
Berbusis Inkuirt sedangkan Eelompok Lontrol denginn pewheiaprar biasa
dasyedis Memberikan tes akhir kepadi belompol ebaeerimen dan Relompok

nooberakhie onub s meavcthiu pemshaman

sorvel setelah pembelha
ROTSUD SISWIL

Sadupun ahap kb penelitiin ind veitr mornnakn tabiap penaolilin

Gut vaeg selama i de peroleh Cehop is melipet analisis dam denguan
mengeunakan peneuiian sadsuk o ovaiin coan Un Normalls, by Ui

Homogenius, dan ey, Ut Hipotesis.
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Panggabean (1996: 5) populasi adalah sckelompok manusia
enelitt dalam suatu penelitizn vany

ditakukan.

Populasi dalam penelitian imi adalal seluruli siswa kelas VII SMP
Negeri 5 Bandung. Sedangkan Sampel pada penelitian ini adalah Kelas V11
I2 sebagai kelompok kontrol dan Kelas VI T sebagu kelompok cksperimen

vang telah dipilih secara undizn dari total 10 kelas.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperolell informasi vang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelittan (Krisna, 2006:35).
Datam penelitian ini. vang dimaksud eknik pengumpulan data adalah cara-
cara vang dipergunakan unwk memperoich data-data empiris vang dapa
diperounakan untek encapa wjuan penelitian, Sedangkan alat vong
digunakan untuk memperoleh data tersebut disebut instrumen penelitian.

Adapun wekimik dan instumen penzumpuolan data vany dilukukin
dalam penelitian i adaluh:
a. Studi Literatur

Dilakukan untuk mencari informasi atau data-data vang berhubungan

dengan penelitian, sebelum, selama. dan scteluh penelitian berlangsung,
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Enformasi atau data-data tersebut diperoleh melalui buku-buku yvang terkait,
Jurnaijurnal pendidikan, dan penelitian-penclitian sebelumnya baik vang

dierbitkan ataepun tidak schingga diharapkan penelitian ini memperolel:

hasil vang dapat dipertanggungjawabkan.

b. Wawancara

Wawancara atau interviu anterview) adalah suate metode atau alat
vang drgunakan untuk mendapthan jaswaban dart responden dengan jalan
tmva qawab septhak, Dikakan sepihak karena dalam wawancara int
responden tdak  dibert Kesempuatan sama sekali untuk mengajukan
pertanyaan {Arikunto. 2003:30).

Dalim penelitian ini dilakukan wawancara pada guru mata pelajaran
Pstka o salaly satu penthl SMP vane dimcksadkan untek mendapatkan
date-date hoadiann mengenat kendis) sure seawa, fanditas dan hondis
ponzheingran Dsiha di seholal vane bersungkutan, Adapun instrumen vane
drowakar adalahy pedonman wawanea,

Fokmk woawancarn digomakan setelein tilip up coba selesai
Instrwmen waw oncara berbentuk uraran vane ditujukan kepada sure bidang
studt sains yang ket terhbat dalom Kegiatan peneliian dengan maksud
untuk  mendapatkan gambaran kondist pembelajaran, kelemahan-
Folemabannyas dun upaya perbatkan vang dapat dilakokan dilihat das

pandangan cura, Hasth wawancara i hanva untuk mengeetshui tanggapan
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guru terhadap model pembelajaran TANDUR Berbasis Inkuiri dan tidak
diolah secara kuanijtanf.
. Tes

Tes menurut Sudjana (1989:33) adalah pertanyuan-pertanyaan yung
diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk
isan (tes Isamy. dalam bentuk talisan cles tulisan). atau dalam bentuk
perbuatan (tes tindakany,

Instrumen tes yang dizunakan dalwn penclitian ing adalah tes tertulis
bentuk uratan. Sedungkan untuk mengetabui respon stswa terhadap
pembelajaran, tustromen vang digunakan adalah instrumen non es vakil
skala stkap.

tada dasnya ada dua jemis tes, vait tes psikoiogi dan tes hasil
belujar: Alat penzumpul data dalain penclhitian int berupa tes hasit belajar
vang berbentk wos waran, Tes hasil belajor bertujuan untuk mengukur
pencapruan kemampuan ndvvida dalum bidang pengetaiman Keterampilan
vany dmuhike setelah mempelaprt sesws (Pangeabean 1996:661. Uaiuk
menentahan prestst belapur diperluken ot uhur yang memipuiva
ketepatan dan kecormatan dalam mefakukan fungsi ukurnva, Uniuk duapat
menvusun alat ukur hasil belyjar vang wepat dan werandalkan diperhikan
butir-hutir soal vany baik Arwar 19861,

Foshasal belujar adulab sekumpulan butis-butir soal vang w0lah

diketabut taral Kesukorannya dava pombeda, validitas, reliabilits, RN



atau aspek yang hendak diukur. Butir-butir soal disusun dajam kurikulum
dan telah digjarkan. Sclain it butis-hutir soa! harus sesuai dengan tinghat

pendidikan siswa vang aken diberi tes. Teknik 1oy

mengetahui hasil belajar siswa pada ranah kognitif, Penyvusunan instrumen
untuk tes ini berdasarkan pada indikator hasil belajar vang hendak dicapai
pada suatu pembelajaran.

Selurub instrumen ini memuat ranah kognitif vane lebihy ditekankan
padicaspek pemahaman. Tes ind dilakukan dua kali vaitu sebelum perlakuan
{ pre-test ) dan sesudah perlakuan ¢ post-test  dimaena kedua perlukuan
tersebut terdirt dart beberap seri. Instrumen vang digenakan berbentuk
aratan dengan pemberian skor setiap butir soal bervariasi, Penskorannya
berbeda untuk setiap soal vane ditentukan berdasarkan tnekat kesutitan dan
banyaknva jawaban pada soual terseburt.

Tes vang digunakan untul pre-test dan post-test meriapakan tes vang
samae - dimaksudkan supava ndak ada pencarvh perbodaan kunditas
mstrumen erhadap perubahun penvetahuan dan pemahainan vang teradi,

DPakun penyvusunan instrumen tos, ditermpuh bingekeli-tangkah o o)
Mengkagt Kurtkutum 20048 (25 Menentukan mater: pelapacan. (31 1 RKS dan
Buku Teori Fisika, b Membuat kisi-kisi dan rumusan sonl. {5) Meniudimen

soal, (6). Menguji coba soal.



d. Observasi

Observasi menurut Sudjana (198284 adafeh alut peniliian vange
vung  digunakan untuk meneukur aktivieas idivide atoupon proses
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamat. baik dalam sitwasi vang
sehenarnya maupun siuast buatan, Dengan kata fain, obeservast dapa
mengukur atau mentlar hasit dan proses belajar nusalnva akuvitas siswa
pada waktu belajar. aktivitas guru pada wakiue measajor. keviatan diskusi
siswa, partisipasi siswa dalam simulasy, dan penggeunaan alat peraga pada
waktu mengajar. Adapun nstramen vang digunakan adadsh lembar
observas,

Pada penelitan i observasy hanva dilakukan hanva pads aktivics
gunt pada waktn mengaj saae Adapun aktivitas siswa pada st proses
pembelfajaran tetap diaman akan tetapt penubs odak emasukannv

sebazar baban Kepan dolari penelitian in.

¢. kuesioner
Ruesiener atau sering dihenal sebagar angher mwenuran Adkunio
(2003 0 28y aduich sebuah daftar pertanyaan vang havus diist oleh orunge

vang akan dinkur trespondeny. Dafam hal im. yang nenjadi resnonden

adalah siswa,



4

Teknik angket digunakan setelah tahap up coba selesan, untuk
mengetahai responn siswa terhadap pembelyjaran fisika dengun mode!
pombcelajaran TANDPUR Berbasis Inkuirr int Instrumen yang disusun
berupa pertanvaan-pertanvaan dengan beberapa alternatf jawaban ving
disertai alasan. dengan maksud coar <iswa lebh mudah mengemukakan
pendapanya.

[_’n[u]; mendeskripsikan hastl o angket siswa terhadap model
pembelajuran vane  digunskan, langkah-lanekah vang  dicmpuh adalah

sehagas bertkot:

O Menpumdalikon skor sclarmh <iswa/ sisw
by Menentukan perseniase tap jawabun stvwa dalam bentuk persentase
dengan menggunakan rumus

St vann menn i seraat s aban

Jumbih st

3.6 Pengujion Instrinnen Pencetitian

Instrimren pentelitian vang aken digunakan sebagar alat pencunpnl
datas sebelumnyva diupeobakan rerfebih dabalu, Uy coba st
penchtian diakukan untuk mengukur don menvetahui apakah stonen

vang akan digunadan telah memenubhn sy serta layvak untuk digunekan

sebugat alat pengump duata.
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Menurat Munal® (1997:25) kualitas dari informasi/data-data yang
dikmnpulkon ditentukan oleh Kualitas alot pengambil dara (instumen) dan
nepgumpul date survevor), Mengingas pentingnya knalitas slat peneambil
data miaka instrumen vang digunakan harus teruji misalnya dari segi
validitas, reliabihitas. memiliki doava pembeds dalam membedakan mana
siswi vang  menubiki kKemampuan  tnggl. rendah. dan juga tngkat

Kesukarannva sudah terup difapangan.

a4 Validitas Butir Soal

Untuk mendapatkan Ketepatan data hasil s pemaiiiman konsep,
maka soal-soul vang welah disusun perlu diketahind duie tngkar validiis
schelum digunakan untuk mengumpulkan data Tes vang valid adalah tes
vang benar-benar mensukur apa vang hendak divkur Validitas vang dinkur
moerupelan vahdites butr soal atan validitas ftenn e wonl vane elah
diopeobatam s Remadian dilitene validiasnvas Bunrboney vang vl
sehmpuinya dicunehan sebagat instrumen dalamn penelitian i

engertien wnum e untuk validites buny sound adelah sebosh el
dikatakan vabid apabila menmpunval dukonean vang besar terhadap skor
total. Skor padaitem menyebabkan skor wotd menpadi Tebih tneer atae
rendah. enean hata lain dapat dikemukakan disini bubwa sebuah tiom
menmilikn vabiditas vang tunggi fika skor pada ttem mempune el e pioean

denean skor total Kesejajaran mi dapat disrtikan denson Kovebad sodinaan
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untuk mengetahui validitas item digunakan rumus  korelasi (Arikunto,
2003:76).

Runms vang digunakan untek meneuji validitas item adalah rumues
korelasi product momen dengan angka kasar yvang dikemukakan oleh

Pearson, yuitu:

N XYy = (X Xy
L e o ;
VINE N NN 0y

dmana: = Koelisien korelast antara vaciabel X dan variabel Y
A= qumibah siswi ugi coba
N = «kor tap butir soul
Y= sRor tiap sivwa uji coba

SNV =jumlah perkalian NY

tArtkunto, 2003:72)
Interpretast vang lebih v moneenai nila v, tersebut dibigi Ke

datinn Rategoro <eperts benkut:

Brcrprotst Vabn s Butie Soal

: Nikud s interpretasi ‘
e e —
fos0-1.00 : Sanga Tingm
i 0.60-0.80 Tingat |
i 0.-13-0.60 ‘ Cukuap ]
e e e ]
! (1. 20-00 30 Rendan
}7 - . — e —— e oo o B {
| f.00-0. 26 Suangat Rendah i
|
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b. Reliabilitas Tes

Reliabilitas adalah ukuran sejauh mana suaiv alat ukur yang dapat
membertkan gamibaran yang  benar-benar dapat dipercaya fentang
Kemampuan  seseorang. Suatu tes  dapat  dikatakan  mempunyai  taraf
Kepercavaan yang tinggt jika tes tersebuot dapat memberikan hasil yang tetap
{Arikunto, 2003:86).

Rumus vang digunakan untuk menentukan reliabilitas adatah rumus

alpha sebavar bertkut:

oot i(Tj oy
[ R R R R (3.3
i— i 1 7 -
Keterangan:
woo= koefsien rediabilitas tes secara keseluruhan

N = jumlaby butir oot esi
S = umbnh vartans skor tan but soz!
7 T VAL sOuLL

Pevlu di meat keanbali e vartans yveane sudebh B kenad vanw

Ny A
T ° svariins skor tap buir soaly
by
B
\_) - )
: A B . .
ek (varians otel)
Y

[

PATRUntO 200307100



Untuk menginterpretasikan koefisien korelasi vang diperoleh, kit
interpretasikan scbagai berikut:
Tabel 3.3

fnterpretast Koefisien Korelasi Reliabtiitas

K - " Tnterpretasi 1

N 0.80-1.00 S:ingzzu Tinget _ ]

0.60-0.80 T T Tinga N
040060 T Cukup
020040 | Rendah

000020 T Sanewt Rendahr

{ATthunw, 200375

¢. Analisis Dava Pembeda

Dava  pembede soal adalah kewsmnpuan sesuata soal untuk
membedakan antara siswa vang berkemampuan tnpei dengan siswa vang
berkemampuan rendah. Untek mienentukan boesirns o dava pembeda sustu

butir soal digunakn rumuos schasu berkun

o, 1O 1S

Keterangan: D, = Indeks dava pembeda sata butir soal rerentu
Sy o= Jdumlah skor kelompok atas pada butr soal

vanyg diolah
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Sp = Jumlah skor kelompok bawah pada butir soa
yang dioizh
I, = Jumiah skor maksimum salah s kelompoek

pada butr soal yang diolah

Nilai daya pembeda (DP) yang diperoleh, kemudian diinterpretasikan

pada kategort berikut;

Tabel 3.4

Kriteria Dava Pembeda

i Indeks Dava _ Kriteria Dava
. A : A i
Pembeda Pembeda

Sangat buruk

Negatif - 977

0G99 Buruk
20929 T Acakbaik |
TG w0 | Bak
LS00 he ats Sangal baik |

d. Analisis Tingkat Kesukuaran.

Analists fingkat kesakaran soal dimaksudkan untuk menekaji soal

soal tes darr segt kesulitannya schingea dapat diperoleh soal-sost muana

yang termasuk mudah. sedang. dan sukar. Dalam menentukan kriteria ini

digunakan judement dari guru berdasarkan pertimbangan-pertimibangan

tertentu. Pertimbangan tersebut antara lain abilitas vang dickur serta 50 dan



stfar bahan vang dinvatakan. Melalur analisis pertimbangan tersebut, dalam
suatiwtes wragsn dapat dengan mudah menentukan mana tingkat Lesukaran
CSudpana J98S:135)

Sctelalr pedgmend vang dilakukan oleh curu dan dosen. kemudian
soal tersebut diusicobakan dan dianalisis apakah jrudveniont tersebut sesuai
atau udak Cara melakukan analisis unwk menentukan tungkat Lesukaron

soal adalaly dengan menggeunakan rumus sehaear berikut:

[ = '\_'.\ B chive s 1oz
l\ - 0 At : ; { J,
Fy - ly
keterangan: T, = Iadeks tinckat kesukarin butir soal

Sooo= umlbah skor Eelompol atas
Spoo= iy shor kelompok coes b
o= quninh skor sl kelommok e
[ Jumniih foud kelom, 1

= Juniady shos idead Reloranod baw

—

CASG

Setelah suateindeks mgkes kesobaran diperolel. meka horoo
indeks kesukaran wersebut dapat dunterpreasikan peda kriteria v suedal

ditentukan < bawah ini



setelah indeks tinekat kesukaran diperoleh, maka harga indeks

Kesukaran tersehut dinterpretasikan pada kriteria di bawa ing:
!

Tubel 3.5

interpretast Tingkat Kesukaran Tnstrumen Tes

§____. Indeks Tinekat © Kriteria I)I‘; Pembeda
| Kesukaran .
o s O Smmvatsukar
i
N N T Suke _|
"""" We,ooTo, T T §Li&j;;’]'{g"'__" -
L T S T Y R
8GO 0D - S;mg_zz-n mudih 1

o, 1800 1o

3.7 Teknik pengolahan data

Pt merupakan bagtan ponting dalam ponelitnn, arena duts Vg

telah diolah dapar memberiban win s wig bervuna dalum pemecalan
masalal penciitiom. Dave vane diperolel dalan ponelioan i adadoh Jats
skor vang diperofel mclahun tes awal Jdan tes albir dast dua nelompok Gain
diperolel dengan menguraned skor akhir deincan shor awal masing-masiog

Kelompok sampel. Pengolihun data vane dhilaibay adadal sepertd

diperithatkan pada bagan dibawah ini.
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Uji
Wilcoxon

Normalitas
tidak @ 7

e e | Uji Homogenitas dua |

| Ujit varians }

Pengujian Hipotesis
dengan Uji-t

|
iy

KESIMPULAN

Gambar 3.2 Alur data pengolahan.

Langkah-langkah yang akan dilakukan untuk mengolah data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. PensKkoran

Sebelum  lembar jawaban siswa diberi skor, terlebih dahulu
ditentukan standar penilaian untuk tiap tahapan sehingga pelaksanaannya
unsur subjektivitas dapat diminimalisir. Bentuk soal vang diberikan adalah
uraiar, dengan jawaban harus singkat dan Jjelas. Penskoran berbeda untuk
setiap soal yang ditentukan berdasarkan tingkat kesulitan dan banyaknya

Jawaban pada soal terscbut.
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b. Uji Normalitas

Ul normalitas yvang  digunakan  dalam  pengolahan dat pada
peneitian e yaitu tes kecocokan chi-kuadrat (7). Ujt normalitas
dimaksudkan untuk mengetahui bahwa data vane diperoleh berdistribusi
normal atau tdak. Langkah-langkah dalam uji nesmalitas vaitu:

I, Menentukan rentang skor (r)

ro=data terbesar-dara tevkecil

2. Menentukan pangang kelas interval (k) dengan rumas:
N=17+33lue N

N ‘ . ) . /

A0 Menentukan panjang Kelas interval (py dimana -

4o Menghnung ratwerata skor unuk masing-masing kelas  dengan

ST T IR TS,

ROlOran s ©ON = Skor ralaere
No= sRor setap siswy

N damleh sieea

i

Hitung standar deviast i85 masig- sy tehap dengan rumus;

‘ NS Xo=EY
N i 3T

\ N (N.\: b

Go Nenvuswen datcvang diperoteh be dabm whet distibus



Menentukan batas atas dan batas bawah setiap kelas interval, Batas
atas didapat dan njung kelas ats ditambab 9.5) sedangkan butas
vawal di dapal dari vjung kelas bawab dikurang: 0.5,
menghitung batas nvata (2) masing-masing kelas intervai dengan

menggunakan rumaus 7 skor.

bk - x
S

e 3
Keterangan: bk adulah batas atas dan batas bawah setiap kejus
1nterval
Menghitung luas dierah tap tap kelas interval dengan rumus:
Dimana: L= batas kelas interval
i

£ = hatas daerah atas kelas inierval

£ = hutas duerah bawah kelas metrval

AMenghitong harga freiuenst chspetast (81 dengan cara:

Keterangan @ O, = frekuensi observasi (pengamatan)

L= frekuenst ckspekiast ddiharapkan)



2 Mengkonsultasikan harga ¥~ di atas pada tabel Chi-Kuadrat dengan

derajat kebebasan tertentu sebesar banvaknyva kelas  interval

A Al

C,l - el
LE hitong UK whels et

dikurangr tea tdk = k-3). Jika diperoleh harg:
taraf nyata =005, maka dikatakas bahwa sampel berdistribusi

normal.

¢. Uji Homogenitas

Untek menentukan homogen tidaknva sampel. ditentukan lanvkah-

langkah sehagar berikug

Cau

1.

5.

Menentukan vartans data penctitiun
Menentukan derajat kebebasan (di) dengan rumus:

dk=n-bdandk-=ns 0 (32

Menghttung nitat FF oungkat homovenitas

o= Nalan vang dican

spt = Nanans terbesar
s = Varnans terkecid

Menentukan nilal uii homogenitas tabel

Menentukan Kriterla pengujian homogenitas



A
Lad

lika B < F Loy maka data berdistribusi homogen dan jika diluar

Kriteria tersebut maka data tidak terdistribusi Homogen,

d. Uji Hipotesis

Ui hipotesis dengan menggunakan uji —t dilakukan anabila kedua
populast terdistribust normal dan bomogen. Datam penelitian ini terdiri dui
Ztahap pengambilan date denvan jumich sampel yang sama dar Kedoa

kelompok. schingea No = Nomaka  uji hipotesis vang digunakan dalany

penelitian int vate uji-Udenean signitikansi perbedaan dua rata-raa Vi

berpasangan. tetapt sebelumnya digwali dengan seranekaian pengujian

sehagar bertkat:
Lo Mengup normalditas seharan datiosetiap whap penetivian

Looka setiap whap penchition dutmea normal s Lo

dengan mengun hemesenitas varians,

Aok Beduie variose cdun wehup Jdat penelitian homozen mena

difakukan dengan g odenan imenzounakhan nwnas sebaeai benkuorn
51 LN
RS
i R - - -
LNy Y
= A}
Reterangan - v = Foofiven Forelind vane digunaban adalal <kor sioor

posttest dan sampelsampel vang dipesanekan, atau Korelasi skor-

skor protest dan postiest dart s Redompok eksporineit terioniu,



N
Ya

Uiji-t diatas dilakekan jika data vane diperoleh terdistribusi nornal
dan homogen, tewapr jla data vang diperoleh tidak homogen, maka

Mmenggunakan ui-t denga rumus:

X, - X

Dan ditertma 7/ ik terjadi sebaliknva, dengan

W= "a: Nl wm s oo o dan g .
4o Menentnkan derwar Kebebasan rdko

dk = Ny T =N- -

S0 NMelth

whdistribust tuntuk tes dua ekor pada tat signifikans

tertente. nselnva pada tarat D0 ataw mterval Kepercassan 934

Bl paday vang dimeinkon tdak adamaka diganakan intermelisd.
O menentulion milo up 1,
Nritersa ponehiag

o hka - w0 ek tidak berboda secera sianititog

aniara imean kelompok ckspermmen dan mean kelompek konirol.



" maka terdapat perbedaan

b Jika 1, >r, . atau Do <0
yang signifikan antara mean kelompok eksperimien dan mean
kontrol.

nka pada langkah 1 diketahui salab satu tshap atan kedua tahap

mempunyat sebaran data vang tiduk normal, maka pengujiai

perbedaan rata-rata (mean) ditempuh dengan analisis tes statistik non
parametrik. Analisis tes parametrik vane digunakan adalah tes

Wilcoxon.

Langkah = Tangkah vange dilakukan dengan tes wilcoxon yaitu:

a. Membuat dattar rank

b Membuat nilar W
Nilar W iWilcoxom adalah bilungan yang paling kecib dar
jumlah rank postit dan pumlah rank neganif. Fika ternvata rank
posittf sana denvan jumlah vank negadr, nilar Wodiambil salah
satu durtpadanya. |

. Menentukan nilin Wodart tuhel

1

Pada daftar W hares N ovang pabing besar adalah 25, Untuk N >

25 harca Wodihitung dengan rumus:

NN <D AV e AN _
i SRR EA i (3.17).

o - \ R

Untuk tarat sienifikaianst 0.011 harga X = 2,578 sedangkan

untuk taral sigmitikanst .05, harga X = 1,98



d. Pengujian Hipotesis

Ho o diterima jikanelat W, >W
Hic diterima pikantha W < W

e. Efektivitas perlakuan
Lfekiivitas model pembelajaran adalah perbandingan antwra gain
skor aktual dengan cuin skor ideal (Hake, 1998). Efekuvitas hasil belajar

ditentukan dencan menggunakan persamaan:

Keterangan: < ¢ > gain ernonnalisas)

T, o skor postes
T, o sKorpretes
ST shor eteal/Skor makstmuam

Femudian dikonsuliasikan kedalam kriteria efektvitas vann
i ALY Rt ting
0.7 > <> 2 0.3 0 kritern sedang

o < ()3 Ckriteria rondah

(Ioke, 1098



